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ABSTRAK
al dari tanaman atau

Narko “ini
otika didefinikan sebagar zal atau obat yang beras
dapat menycbabkan

pukan tanaman, baik sintetis maupun semisintelis, Yang
penurunan atau perubahan  kesadaran, hilamgm'u. rasa,
langkan rasa yang dapat menimbulkan kc!crg':mlungzm.
Permasalahan yang ditulis dalam tulisan ini adalah 1. Bagaimanakah
pelakasanast mhab‘bili}ﬂsi korban Penyalahgunaan Narkotika?, 2. Faktor-faktor
apakah yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan Rehabiltasi korban
nyalahgunaan narkotika

h'k'md}‘_logi penelitian ini adalah penelitian hukum empiris adalah suatt
mt“}‘df penelitian hukum yang menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil dar
perilaku manusia, baik perilaku verbal yang didapat dari wawancara maupun
perilaku nyata yang dilakukan melalui pengamatan langsung.
Adapaun hasil penelitian pelaksanaan rehabibilitasi korban Penyalahgunaan
Narkotika adalah tindakan yang dilakukan oleh penyidik Polda Sumsel memberi
rekomendasi asesmert terhadap pencandu dengan bukti pemakaian tidak lebih dari 3
serhari dan apabila lebih dari 5 gram sehari fidak dapat dilakukan rehabilitasi.

Faktor-faktor yang menjadi
penyalahgunaan narko
dik dalam proses

mengurangi sampal

menghi

Rehabiltasi korban

faktor tempat dan lembaga

penyl
penyalahgunaar parkotika itu sendiri,
kurang memadai. .
Kesimpulan korban penyalahgun narkotika dapat asesmen darl penyidik
dengan bukti pemak tidak lebih dan dan banyak faktor yang menjadi
pen hambat dal pelaksanaan rehabilitasl
ada pihak penyl untuk lebih adil Jalam menentukan
abilitasi yang dilakukan

asesmen pagi Pep

penyidik, penyidik harus lebih sigap

P harus lebih k nsisten dengan yang
Saran, agar pihak berwenang ebih kO n ds asesmen ¥t
Jiberikan dalam hal pemakai dan penggund perbeda dalam penasifan
penggunan / penyalahgunaan parkoba.

Kata Kunci : korban, narkon'ka. rehabi!ilasi
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PENUTUP

A Kesimpulan

ari uratan dan pembahas: .
R S pembahasan pada Bab sebelumnya maka

' yamaka dapat ditarik suq

. suatu

kcsinlp“l“"- schagai berikut:

| Faktor Sarana dan Pasilitas, Hambatan kemampuan penyidik dal
I nyidik dalam proses

penyidikan, Faktor Masyarakat, Perbuatan Korban Penyalahgunaan Narkotika
itu sendiri, Faktor tempat dan Lembaga Rehabilitasi yan g kurang memadai.
pelaksanaan rehabibilitasi korban penyalahgunaan narkotika dalam proses
Rehabilitasi Bagi Pencandu dan Pengguna Narkoba adalah tindakan yang
dilakukan oleh penyidik Polda Sumsel memberi rekomendasi asesmen terhadap

pencandu dengan bukti pemakaian tidak lebih dari 5 gram serhari dan apabila

lebih dari 5 gram sehari tidak dapat dilakukan rehabilitasi.

B. Saran-saran

|. Disarankan kepada pihak penyidik untuk lebih adil dalam menentukan asesmen

pagi pencandu atau pemakai, karena ada wewenang dari pihak kepolisian berupa
pencandu

diskresi atau sebagai bentuk keweangan penyidik untuk menentukan

atau pengguna untuk diproses atau direhabilitasi.
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